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The purpose of this study is to analyze the influence of independence, 
gender, auditor experience, audit fee, task complexity, and auditor ethics on 
audit judgement. The method in this research is quantitative, with hypothesis 
testing, data testing is done by spreading the questionnaire. Sampling method 
used in this research is convenience sampling technique. The type of data in 
this study is the primary data while the data sources in this study were 
obtained from the answers of questionnaires distributed to the auditors who 
work at the Public Accounting office Surakarta and Semarang. The results of 
this study are Uji t, Uji F, Uji R
2
, multiple regression analysis. Based on this 
research, it can be concluded that the variables of Independence, Auditor 
Experience, Audit Fee, Auditor Ethics have a significant effect on Audit 
judgement, while Gender variable and Task Complexity have no effect on audit 
judgement. 
 
Keywords: independence, gender, auditor experience, audit fee, task 
complexity, auditor ethics 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh independensi, 
gender, pengalaman auditor, fee audit, kompleksitas tugas, dan etika auditor 
terhadap audit judgement. Metode pada penelitian ini adalah kuantitatif, 
dengan pengujian hipotesis, pengujian data dilakukan dengan menyebar 
kuesioner.  Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik convenience sampling. Jenis data dalam penelitian ini adalah 
data primer sedangkan sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari jawaban 
kuesioner yang dibagikan kepada para auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik Surakarta dan Semarang. Adapun hasil penelitian ini yakni Uji 
t, Uji F, Uji R
2
, analisis regresi linear berganda. Berdasarkan penelitian ini 
disimpulkan bahwa variabel Independensi, Pengalaman Auditor, Fee Audit, 
Etika Auditor berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement., sedangkan 
variabel Gender dan Kompleksitas Tugas tidak berpengaruh terhadap audit 
judgement.  
 
Kata Kunci: independensi, gender, pengalaman auditor, fee audit, 








Pada masa pemerintahan sekarang mengharuskan adanya transparansi 
laporan keuangan dan pendanaan penyelenggaraan daerah. Pengguna laporan 
keuangan mengharapkan adanya laporan keuangan yang benar dan dapat 
dijadikan sebagai pengambil sebuah keputusan.Tujuan akhir dalam suatu 
proses audit adalah pembuatan opini dengan judgement yang dasar dan 
pertimbangan yang mendalam yang menunjukkan tidak adanya keraguan 
mengenai kelangsungan hidup perusahaan ke depan.  (Yustrianthe, 2012). 
Seiring dengan pesatnya perkembangan dunia bisnis, banyak pengusaha yang 
ingin mengembang-kan berbagai macam usahanya. Saat ini persaingan di 
dunia usaha semakin meningkat dengan beragam-nya jenis industri-industri 
yang ada. Dengan berbagai cara dilakukan untuk tetap eksis dan dapat 
bertahan ditengah persaingan yang begitu ketat, suatu perusahaan itu tidak 
bisa bersaing hanya dengan memperlihat-kan laba yang tinggi saja, tetapi 
kewajaran dari laporan keuangan tersebut jauh lebih penting (Saydella 
Ayudia, 2015). 
Audit fee adalah fee yang diterima oleh auditor setelah melaksanakan 
jasa auditnya terhadap klien. Auditor yang telah menyelesaikan pekerjaan 
auditnya akan mendapatkan fee sesuai dengan jasa yang diberikan kepada 
klien. Besarnya fee yang diberikan juga telah diatur, sehingga ada Surat 
Keputusan Nomor KEP.024/IAPI/VII/2008 yang mengatur tentang kebijakan 
penentuan fee audit. Beberapa pihak berpendapat bahwa besarnya audit yang 
diberikan oleh klien akan mempengaruhi kualitas judgement seorang auditor 
terhadap kliennya. Besarnya fee yang diberikan kepada auditor tergantung dari 
kompleksitas jasa/tugas yang diberikan, tingkat risiko penugasan yang 
diterima, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, 
dan pertimbangan-pertimbangan profesional lainnya (Tri Alfian Safi’i, 2015). 
Kompleksnya suatu pekerjaan juga dinilai dapat mempengaruhi 
seseorang dalam menjalankan tugasnya dan mempengaruhi kualitas 
pekerjaannya. Dengan kompleksnya suatu pekerjaan dapat mendorong 
seseorang untuk melakukan kesalahan-kesalahan dalam pekerjaanya. Dalam 
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bidang audit, kesalahan dapat terjadi pada saat mendapatkan, memproses dan 
mengevaluasi informasi. Kesalahan-kesalahan tersebut akan mengakibatkan 
tidak tepatnya keputusan maupun judgement auditor. Dengan demikian, 
auditor berpotensi menghadapi permasalahan yang kompleks dengan beragam 
mengingat banyaknya bidang pekerjaan dan jasa yang dapat diberikan kepada 
klien. Hal ini akan mengakibatkan ketidaktepatan auditor dalam memberikan 
judgement (Yustrianthe, 2012).Semakin komplek tugas yang diterima dapat 
mempengaruhi dalam menghasilkan judgement yang tidak tepat. 
Sikap pandang dan kepekaan terhadap etika yang dimiliki seseorang 
berinteraksi dengan nilai-nilai yang ditemuinya dalam profesinya, tak 
terkecuali profesi sebagai seorang auditor. Interaksi ini menghasilkan suatu 
sikap dan orientasi etika yang baru, yang nantinya akan menentukan tindakan 
atau keputusannya sebagai auditor dalam masalah etika. Etika sebagai 
pemikiran dan pertimbangan moral memberikan dasar bagi seseorang 
maupun sebuah komunitas dalam melakukan suatu tindakan. Etika 
memberikan pedoman bagi seseorang untuk dapat menentukan baik buruk 
atau benar salahnya suatu tindakan yang akan diambil (Armanda, 2014). 
Semakin tinggi suatu etika maka semakin berkualitas judgement yang diambil 
oleh auditor (Putri, 2013). Semakin auditor memahami kode etik maka 
keputusan yang diambil akan semakin mendekati kewajaran, adil dan 
bermoral (Handani, 2014). 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai audit judgement yang masih menunjukkan hasil yang 
sangat beragam, sehingga sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut sebagai 
usaha guna mendapatkan hasil yang lebih konsisten dan akurat. Dengan 
demikian, akan dibuat suatu penelitian dengan judul “Pengaruh 
Independensi, Gender, Pengalaman Auditor, Fee Audit, Kompleksitas 
Tugas dan Etika Auditor terhadap Audit Judgement (Studi Empiris Pada 





2. METODE PENELITIAN 
2.1 Desain Penelitian  
Penelitian ini didesain dengan responden seluruh auditor yang bekerja 
di Kantor Akuntan Publik Surakarta dan Semarang. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif. Dengan pengujian hipotesis. Pengujian data dilakukan dengan 
menyebar kuesioner.  
2.2 Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik Surakarta dan Semarang. Penelitian ini mengambil 
sampel seluruh auditor yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini 
yang menjadi penentu sampel yang akan diambil. Metode pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik convenience 
sampling. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer sedangkan 
sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari jawaban kuesioner yang 
dibagikan kepada para auditor yang bekerja ppada Kantor Akuntan Publik 
Surakarta dan Semarang. 
2.3 Pengukuran Variabel 
Variabel independensi, pengalaman auditor, fee audit, kompleksitas 
tugas, etika auditor, dan audit judgement diukur menggunakan skala likert 1 
sampai dengan 5 poin, sedangkan variable gender diukur menggunakan 
variable dummy. 
2.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini melalui berbagai tahapan 
yaitu uji instrumen penelitian yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, 
uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas; uji multikolinearitas; dan uji 
heteroskedastisitas, serta uji hipotesis menggunakan uji regresi berganda 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat dilihat dari 
hasil uji t. Sebelum dilakukan uji t akan diuji terlebih dahulu fit model dengan 
uji F dan koefisien determinasi dengan adjusted R2.  
Analisis regresi berganda diformulasikan sebagai berikut: 
Y = α + β1 IND + β2 GEN + β3 PGL+ β4 FA + β5 KT + β6 EA + e   
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Keterangan :   
Y   = Audit Judgement  X1 : Independensi    X4 : Fee Audit 
a    = konstanta             X2 :Gender  X5 : Kompleksitas Tugas 
e    = error  X3 : Pengalaman     X6 : Etika Auditor 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Uji t 
Dari perhitungan thitung dari variabel Independensi sebesar 2,587 lebih 
besar dari ttabel sebesar 2,024, dan nilai sig. sebesar 0,014 lebih kecil dari 5%, 
sehingga H1 dapat menyimpulkan bahwa Independensi berpengaruh 
signifikan terhadap Audit Judgement secara statistik. 
Dari perhitungan t hitung dari variabel Gender sebesar -1,420 lebih kecil dari 
t tabel sebesar 2,024, dan nilai sig. sebesar 0,164 lebih besar dari 5%, 
sehingga H2 tidak dapat menyimpulkan, artinya Gender  tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement secara statistik. 
Dari perhitungan t hitung dari variabel Pengalaman Auditor sebesar 
2,197 lebih besar dari t tabel sebesar 2,024, dan nilai sig. sebesar 0,034 lebih 
kecil dari 5%, sehingga H3 dapat menyimpulkan bahwa Pengalaman 
Auditor berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement secara statistik. 
Dari perhitungan t hitung dari variabel Fee Audit sebesar 2,430 lebih 
besar dari t tabel sebesar 2,024, dan nilai sig. sebesar 0,034 lebih kecil dari 
5%, sehingga H4 dapat menyimpulkan bahwa Fee Audit berpengaruh 
signifikan terhadap Audit Judgement secara statistik. 
Dari perhitungan t hitung dari variabel Kompleksitas Tugas sebesar 
0,974 lebih kecil dari t tabel sebesar 2,024, dan nilai sig. sebesar 0,336 lebih 
besar dari 5%, sehingga H5 tidak dapat menyimpulkan, artinya 
Kompleksitas Tugas tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit 
Judgement secara statistik. 
Dari perhitungan t hitung dari variabel Etika Auditor sebesar 3,238 
lebih besar dari t tabel sebesar 2,024, dan nilai sig. sebesar 0,002 lebih kecil 
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dari 5%, sehingga H6 dapat menyimpulkan bahwa Etika Auditor  
berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement secara statistik. 
3.1.2 Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji apabila semua variabel independen 
yang digunakan dalam model regresi mempunyai pengruh yang signifikan 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil 
pengolahan data diperoleh data sebagai berikut : 
Untuk variabel Audit Judgement didapatkan hasil bahwa nilai F 
hitung (12,296) dengan p-value = 0,000 sedangkan F tabel (2,349) dengan 
ketentuan α = 5%, df = k-1 atau 6-1, dan df2 = n-k atau 45-1-6= 38, hasil 
uji dari distribusi F hitung (12,296) lebih besar dari F tabel (2,349) dengan 
p-value 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
Independensi, Gender, Pengalaman Auditor, Fee Audit, Kompleksitas 
Tugas dan  Etika Auditor   secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
terhadap Audit Judgement. Dan dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa 
model goodness of fit. 
3.1.3 Uji R2 (koefisien determinasi) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi 
(adjusted R
2
) sebesar 0,606,  hal ini berarti bahwa variabel independen 
dalam model (Independensi, Gender, Pengalaman Auditor, Fee Audit, 
Kompleksitas Tugas dan  Etika Auditor) menjelaskan variasi Audit 
Judgement di Kantor Akuntan Publik Surakarta Dan Semarang sebesar 
60,6% dan 38,4% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. 
3.1.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 1. Analisa Regresi Berganda 
Keterangan B T Sig. Keterangan 
(Constant) 1,934    
Independensi  0,091 2,587 0,014 H1 diterima 
Gender -0,377 -1,420 0,164 H2 ditolak 
Pengalaman Auditor 0,113 2,197 0,034 H3 diterima 
Fee Audit 0,183 2,430 0,034 H4 diterima 
Kompleksitas Tugas 0,047 0,974 0,336 H5 ditolak 
7 
 
Etika Auditor 0,091 3,238 0,002 H6 diterima 
 
Hasil analisis regresi linear berganda secara sistematis dapat ditulis 
persamaannya sebagai berikut :  
PEE= 1,934a+ 0,089  I - 0,377G+ 0,113 PA+ 0,183 FA + 0,047 KT+0,091 
EA  
Interpretasi dari masing-masing koefisien variabel adalah  sebagai beriaakut:  
3.1.4.1 Nilai konstanta sebesar 1,934 menunjukan bahwa jika variabel 
independen yaitu Independensi, Gender, Pengalaman Auditor, Fee 
Audit, Kompleksitas Tugas dan  Etika Auditor  diasumsikan konstan 
maka Audit Judgement akan positif. 
3.1.4.2 Koefisien regresi pada variabel Independensi sebesar 0,089 
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat Independensi maka Audit 
Judgement meningkat, namun jika tingkat Independensi rendah maka 
Audit Judgement menurun. 
3.1.4.3 Koefisien regresi pada variabel Gender sebesar -0,377 menunjukan 
bahwa jika terdapat perbedaan gender maka akan berpengaruh 
terhadap Audit Judgement, namun jika tidak terdapat perbedaan 
gender maka tidak berpengaruh terhadap Audit Judgement. 
3.1.4.4 Koefisien regresi pada variabel Pengalaman Auditor sebesar 0,113 
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat pengalaman auditor maka 
Audit Judgement meningkat, namun jika tingkat Pengalaman Auditor 
rendah maka Audit Judgement menurun. 
3.1.4.5 Koefisien regresi pada variabel Fee Audit sebesar 0,183 menunjukan 
bahwa semakin tinggi tingkat Fee Audit maka Audit Judgement 
meningkat, namun jika tingkat Fee Audit rendah maka Audit 
Judgement menurun. 
3.1.4.6 Koefisien regresi pada variabel Kompleksitas Tugas sebesar 0,047 
menunjukan bahwa jika semakin tinggi tingkat Kompleksitas Tugas 
maka Audit Judgement meningkat, namun jika tingkat Kompleksitas 
Tugas rendah maka Audit Judgement menurun. 
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3.1.4.7 Koefisien regresi pada variabel Etika Auditor sebesar 0,091 
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat Etika Auditor maka Audit 
Judgement meningkat, namun jika tingkat Etika Auditor rendah maka 
Audit Judgement menurun. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Independensi 
berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement. Artinya, semakin tinggi 
tingkat Independensi maka Audit Judgement meningkat, namun jika tingkat 
Independensi rendah maka Audit Judgement menurun. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Gender tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement. Artinya, jika terdapat 
perbedaan gender maka akan berpengaruh terhadap Audit Judgement, namun 
jika tidak terdapat perbedaan gender maka tidak berpengaruh terhadap Audit 
Judgement. 
 Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Pengalaman 
Auditor berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement. Artinya, semakin 
tinggi tingkat Pengalaman Auditor maka Audit Judgement meningkat, namun 
jika tingkat Pengalaman Auditor rendah maka Audit Judgement menurun. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Fee Audit  
berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement. Artinya, semakin tinggi 
tingkat Fee Audit maka Audit Judgement meningkat, namun jika tingkat Fee 
Audit rendah maka Audit Judgement menurun. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Kompleksitas 
Tugas tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement. Artinya, jika 
semakin tinggi tingkat Kompleksitas Tugas maka Audit Judgement 




 Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Etika 
Auditor berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement, semakin tinggi 
tingkat Etika Auditor maka Audit Judgement meningkat, namun jika tingkat 
Etika Auditor rendah maka Audit Judgement menurun. 
Peneliti diharapkan mengawasi pengisian kuesioner dalam 
pengambilan jawaban dari responden, sehingga hasil yang diperoleh sesuai 
dengan kondisi yang sebenar-benarnya. 
Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah variabel independen 
dan menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali variabel dalam 
penelitian ini. 
Lingkup penelitian terbatas wajib pajak pribadi pada Kantor 
Akuntan Publik Surakarta Dan Semarang dan waktu yang digunakan dalam 
penelitian terbatas, menambah lagi wajib pajak pribadi di kantor yang lain 
dan menambah waktu penelitian. 
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